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ABSTRAK
Kesalahan berbahasa banyak ditemukan di berbagai ruang publik, baik di lingkungan
pendidikan maupun masyarakat umum. Tak terkecuali di ruang publik Kota Serang,
Banten. Kesalahan-kesalahan itu meliputi pemakaian tanda baca, penulisan huruf kapital,
singkatan dan akronim, maupun penggunaan kata baku dan tidak baku. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk kesalahan berbahasa Indonesia khususnya
ejaan bahasa Indonesia di ruang publik Kota Serang. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan kata berupa pemakaian
tanda baca, penulisan huruf kapital, singkatan dan akronim, maupun penggunaan kata
baku dan tidak baku. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi
langsung, dokumentasi, baca, catat, dan sampling bertujuan. Aktivitas analisis data
dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesalahan pemakaian ejaan
bahasa Indonesia di ruang publik Kota Serang khususnya pada poster atau papan
nama lembaga, toko, spanduk, tempat makan, dan beberapa fasilitas lainnya.
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia wajib digunakan dalam
rambu umum, penunjuk jalan, fasilitas
umum, spanduk, dan alat informasi lain
yang merupakan pelayanan umum. Ba-
hasa sangat berkaitan dengan ruang ter-
buka publik yang berfungsi sebagai civic
centre, maka terlebih dahulu harus dipa-
hami mengenai civic space. Civic space menu-
rut Gibbert (Parliana, dkk.) memiliki pe-
ngertian yang tidak dapat dipisahkan, yang
artinya ruang terbuka sebagai wadah yang
dapat digunakan untuk aktivitas pendu-
duk sehari-hari. Sedangkan pengertian civic
centre secara harfiah adalah pusat kegiatan
masyarakat melakukan aktivitasnya.
Selain itu, ruang publik yang dimaksud
dalam topik ini adalah nama jalan, ba-

ngunan, spanduk/reklame, iklan melalui
media massa, nama produk atau merk khu-
susnya produk dalam negeri serta tempat
layanan fasilitas umum. Mulyana (2005:
65) menyatakan bahwa bahasa iklan me-
miliki fungsi persuasif yang bertujuan me-
mengaruhi masyarakat agar tertarik ke-
pada produk yang diiklankan. Setakat
dengan itu, media luar ruang dapat diarti-
kan sebagai satu di antara media yang ada
yang digunakan sebagai sarana komuni-
kasi untuk menyampaikan suatu informasi
(Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2016:9). Johan dan Simatupang
(2017:241) mengamini pandangan terse-
but dengan menyatakan bahwa fenomena
kesalahan berbahasa dapat terjadi pada
situasi atau bidang-bidang tertentu ter-
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utama pada pemakaian bahasa yang tidak
hanya mengutamakan faktor komunikatif
sebagai hasil akhir dalam aktivitas berba-
hasa, tetapi juga memperhatikan kaidah
berbahasanya.

Hestiyana (2018:81—82) Media luar
ruang biasanya dimanfaatkan untuk pe-
masangan iklan. Tentunya, pemasangan
iklan menggunakan bahasa yang lebih
persuasif, seperti yang sering ditemukan
pada papan nama pertokoan, baliho, atau
spanduk. Dalam iklan di media luar ruang
tersebut, pemasang iklan menggunakan
bahasa yang persuasif untuk menarik
minat konsumen terhadap barang atau
produk, serta jasa yang ditawarkan. Ber-
dasarkan pernyataan tersebut, media luar
ruang dapat menjadi sebuah objek pene-
litian sebagai bentuk respons terhadap
informasi yang diterimanya. Masyarakat
ataupun para pengelola ruang publik
kurang mengacuhkan penggunaan kata
baku dalam bahasa Indonesia. Pengguna-
an bahasa Indonesia yang baik dan benar
sering kali dipengaruhi oleh hadirnya
bahasa-bahasa lain (Wirahyuni, 2019:69).
Pada konteks penelitian, analisis kesalah-
an berbahasa merupakan suatu prosedur
yang digunakan oleh peneliti maupun guru
yang meliputi pengumpulan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang terda-
pat dalam sampel, penjelasan kesalahan
tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu
berdasarkan penyebabnya, serta pengeva-
luasian atau penilaian taraf keserius-an
kesalahan itu Ellis (Tarigan, 2011: 170).

Kesalahan berbahasa adalah suatu
peristiwa yang bersifat inheren dalam se-
tiap pemakaian bahasa baik secara lisan
maupun tulis. Baik orang dewasa yang te-
lah menguasai bahasanya, anak-anak,
maupun orang asing yang sedang mempe-
lajari suatu bahasa dapat melakukan kesa-
lahan-kesalahan berbahasa pada waktu

mereka menggunakan bahasanya. Kesa-
lahan-kesalahan berbahasa ini menyebab-
kan gangguan terhadap peristiwa komuni-
kasi, kecuali dalam hal pemakai-an bahasa
secara khusus seperti dalam lawak, jenis
iklan tertentu, serta dalam puisi. Dalam
pemakaian bahasa secara khusus itu, ka-
dang-kadang kesalahan berbahasa sengaja
dibuat atau disadari oleh penutur untuk
mencapai efek tertentu sepeti lucu, mena-
rik perhatian dan mendorong berpikir
lebih intens.

Arifin dan Hadi (2001:12) mengung-
kapkan bahwa bahasa Indonesia yang
baik dan benar adalah bahasa Indonesia
yang digunakan sesuai dengan norma ke-
masyarakatan dan sesuai kaidah bahasa
Indonesia yang berlaku. Dalam hal ini,
Noer (2013) menjelaskan bahwa kegiatan
berbahasa merupakan suatu proses yang
rumit, sehingga sangat wajar bila di dalam-
nya terdapat kesalahan. Oleh karena itu,
kesalahan merupakan suatu kewajaran
atau sesuatu yang tidak terhindarkan da-
lam belajar bahasa. Hal tersebut dianggap
sebagai suatu hal yang wajar, akan tetapi
harus dikurangi sampai ke batas minimal.

Menurut Chaer (2012:32) bahasa ada-
lah sistem lambang bunyi yang arbitrer
yang digunakan oleh para anggota kelom-
pok sosial untuk bekerja sama, berkomu-
nikasi, dan mengidentifikasikan diri,” se-
dangkan dalam KBBI “bahasa adalah kata
yang digunakan untuk menghubungkan
bagian ujaran.” Jadi, bahasa merupakan
lambang bunyi yang bersifat manasuka
yang digunakan untuk membuat suatu
hubungan ujaran atau suatu komunikasi.
Melalui analisis kesalahan berbahasa, kita
dapat menjelaskan penggunaan bahasa In-
donesia yang baik dan benar. Bahasa In-
donesia yang baik adalah bahasa Indone-
sia yang memenuhi faktor-faktor.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan data berupa pemakaian tanda
baca, penulisan huruf  kapital, kebakuan
kata, dan penggunaan angkat bilangan.
Pendekatan deskriptif digunakan karena
data yang diperoleh tidak dapat dituang-
kan dalam bentuk bilangan atau angka
statistik, sehingga perlu pembahasan
lebih pada setiap data yang diperoleh.
Wujud data dalam penelitian ini berupa
uraian, kalimat, atau wacana dan gambar
yang diperoleh langsung oleh peneliti di
lapangan melalui observasi dan doku-
mentasi. Data dalam penelitian ini berupa
tulisan-tulisan yang terdapat pada papan
pengumuman, brosur, dan iklan. Untuk
menganalisis data, digunakan langkah-
langkah sebagai berikut: (1) mengumpul-
kan seluruh foto/gambar yang terdapat
di ruang publik yang mengandung kesa-
lahan dalam berbahasa Indonesia, (2)
membaca secara cermat seluruh sumber
data, (3) menandai dan memberikan kode
klasifikasi pada data, (4) mengklasifikasi
data berdasarkan bentuk kesalahan peng-
gunaan bahasa, dan (5) menyajikan dan
mendeskripsikan data berdasarkan ben-
tuk kesalahan penggunaan bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan bahasa media luar ruang di
Indonesia masih menjadi perhatian yang
kerap kali diabaikan oleh penggunanya.
Padahal dalam konteks penggunaan
bahasa pada ruang publik sudah diatur
oleh negara. Merujuk pada Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang
“Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara,
serta Lagu Kebangsaan” Pasal 36 sampai
38 memerikan bentuk-bentuk publikasi
di ruang publik yang harus menggunakan
bahasa Indonesia. Pasal 36 menyatakan

bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan
dalam nama geografi di Indonesia serta
untuk nama bangunan atau gedung,
jalan, apartemen atau permukiman, per-
kantoran, kompleks perdagangan, merek
dagang, lembaga usaha, lembaga pen-
didikan, organisasi yang didirikan atau
dimiliki oleh warga negara Indonesia atau
badan hukum Indonesia. Pasal 37 mene-
kankan bahasa Indonesia wajib diguna-
kan dalam informasi tentang produk
barang atau jasa produksi dalam negeri
atau luar negeri yang beredar di Indone-
sia. Pasal 38 mengungkap bahwa Bahasa
Indonesia wajib digunakan dalam rambu
umum, penunjuk jalan, fasilitas umum,
spanduk, dan alat informasi lain yang
merupakan pelayanan umum.

Pada bagian akhir masing-masing
pasal tersebut dijelaskan bahwa bahasa
daerah dan bahasa asing boleh diperguna-
kan sebagai pelengkap. Artinya, ketika ba-
hasa Indonesia, bahasa daerah, dan ba-
hasa asing digunakan pada ruang publik,
bahasa Indonesia ditempatkan paling atas
(diutamakan), bahasa daerah di bawah-
nya, dan bahasa asing paling bawah. Na-
mun, karena pandangan sosial ekonomi
dan bisnis sering kali nama lembaga,
papan imbauan, fasilitas umum, nama
usaha atau toko rambu umum, media
massa, iklan atau poster, serta kain ren-
tang hanya menggunakan bahasa-bahasa
daerah atau bahasa-bahasa asing. Penggu-
naan bahasa di ruang publik juga harus
menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar adalah yang sesuai
dengan fungsi dan situasinya. Ada tiga
komponen yang diperhatikan dalam peng-
gunaan bahasa Indonesia yang baik dan
benar, yaitu ejaan, diksi, dan struktur.

Berdasarkan hasil temuan yang di-
peroleh oleh peneliti, didapat beberapa
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media luar ruang yang telah melanggar
aturan sesuai dengan Ejaan Yang Disem-
purnakan (EYD V). Adapun temuan yang
diperoleh yaitu:

Berdasarkan gambar di atas, ditemu-
kan tulisan “TIDAK MENERIMA OLEH
- OLEH COVID-19 DARI KOTA”.
Tulisan tersebut telah melanggar aturan
penggunaan tanda hubung (-) yang harus-
nya tidak menggunakan spasi dalam penu-
lisannya. Sehingga, tulisan yang benar yaitu
“TIDAK MENERIMA OLEH-OLEH
COVID-19 DARI KOTA.”

Selanjutnya, pada gambar kedua te-
mukan tulisan “JANGAN MUDIK…!”
SAYANGI DIRIMU, KELUARGA DAN
ORANG TUA”. Merujuk pada EYD V
untuk penulisan tiga unsur kata dalam
sebuah kalimat, seharusnya menggunakan
tanda baca koma (,). Maka, penulisan yang
benar adalah JANGAN MUDIK…!”
SAYANGI DIRIMU, KELUARGA,
DAN ORANG TUA.

Pada gambar tersebut, terdapat be-
berapa kesalahan dalam penulisan tanda
baca, kata dasar, dan kalimat efektif. Pe-
nulisan singkatan ( B K M ), seharusnya
tidak perlu menggunakan spasi. Karena
berdasarkan aturan penulisan yang terda-
pat pada EYD V, setelah penulisan sim-
bol kurung buka tidak perlu mengguna-
kan spasi dan sebelum kurung tutup pun
demikian. Sedangkan pada spanduk di
bawahnya, terdapat kalimat “MARI
CIPTAKAN PEMILU YANG AMAN,
KONDUSIF DAN DAMAI”. Pada
penulisan tersebut seharusnya “MARI
CIPTAKAN PEMILU YANG AMAN,
KONDUSIF, DAN DAMAI”. Kesalahan
lain ditemukan pada spanduk yang sama,
yaitu pada kalimat “BOLEH BEDA
PILIHAN, TAPI TETAP SATU TUJU-
AN”. Seharusnya, jika merujuk pada
EYD V, penulisan yang benar dan efektif,
yaitu “BOLEH BERBEDA PILIHAN,
TETAPI TETAP SATU TUJUAN”.

Pada gambar di atas, terlihat jelas
tulisan ALUN ALUN SERANG dengan
menggunakan huruf  kapital. Penulisan
tersebut, tidak sesuai dengan aturan yang
berlaku. Seharusnya, penulisannya men-
jadi Alun-Alun Serang.
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Pada gambar tersebut, ditemukan
kesalahan penulisan, yaitu pada penulis-
an 10 September 2021 - 3 Oktober 2021.
Seharusnya, tanda baca yang digunakan
yaitu tanda pisah (–) tanpa spasi, bukan
menggunakan tanda hubung (-) dengan
spasi. Sehingga penulisan yang benar
adalah 10 September 2021 – 3 Oktober
2021. Selain itu, pada gambar yang sama
masih ditemukan kesalahan dalam penu-
lisan. Kesalahan tersebut terletak pada pe-
nulisan angka untuk menunjukkan urutan
yang menggunakan angka 01, 02, 03, dan
04. Seharusnya, penulisan urutan seperti
pada spanduk di atas tidak perlu menggu-
nakan angka 0. Penggunaan 0 pada angka,
hanya digunakan untuk menunjukkan
pukul dengan format 24 jam seperti pukul
01.00 (Pukul 1 dini hari).

Pada gambar terakhir, terlihat bebe-
rapa kesalahan penulisan redaksi dalam
spanduk tersebut. Penulisan PT. SINAR
GUMILANG INTAN tidak sesuai
dengan aturan EYD V yang berlaku. Se-
harusnya, penulisan yang tepat yaitu PT
SINAR GUMILANG INTAN. Pada pe-
nulisan nilai kontrak Rp. 199.666.000,-
pun tidak sesuai dengan aturan yang ber-
laku. Penulisan yang benar yaitu
Rp199.666.000,00 (Seratus Sembilan
Puluh Sembilan Juta Enam Ratus Enam
Puluh Enam Ribu Rupiah).

SIMPULAN
Kesalahan pemakaian ejaan dalam ling-
kungan sekitar dapat merugikan karena
dapat memengaruhi komunikasi secara
efektif. Penggunaan ejaan yang benar
penting untuk menjaga kualitas tulisan,
terutama di dunia profesional dan akade-
mis. Kesalahan ejaan juga dapat mencip-
takan kesalahpahaman dan mengurangi
kejelasan pesan yang disampaikan. Oleh
karena itu, kehati-hatian dalam penggu-
naan ejaan sangat diperlukan untuk me-
mastikan komunikasi yang jelas dan efek-
tif. Untuk meminimalisasi kesalahan ber-
bahasa Indonesia di ruang publik perlu
dilakukan upaya pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa Indonesia secara
berkelanjutan dan berkesinambungan.
Peneliti lain hendaknya terus melakukan
kajian terkait dengan kesalahan berba-
hasa Indonesia pada aspek yang lainnya.
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